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ABSTRAK

Komunikasi Interpersonal Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam
Mendidik Anak Perspektif Pola Didik Islam Di Desa Kotalntan Kabupaten
Rokan Hulu

Mia Triana Br Sitepu
179110020

Komunikasi adalah hal yang paling esensial didalam hubungan antar manusia dan
khususnya komunikasi interpersonal didalam hubungan keluarga. Single parent
merupakan proses pengasuhan anak, hanya saja ada salah satunya, ayah atau ibu.
Pada umumnya keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan ibu
berperan sebagai orang tua bagi anak-anaknya. para ahli pendidikan dalam Islam
seperti Muhammad Quthb, Abdurrahman Al Nahlawi dan Abdullah Nashlih
Ulwan, telah mengemukakan metode pola didik dalam islam yakni metode
keteladanan, metode pembiasaan, nasehat, pengawasan dan hukuman. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian. deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini ialah single parent yang mengasuh anaknya seorang diri tanpa
adanya bantuan pasangan, baik disebabkan perceraian oleh pasangannya,adapun
yang dimaksud ialah cerai hidup. Teknik pengumpulan Data yakni purposive
sampling. Ada tiga teknik-pengumpulan .data, yang sering digunakan dalam
pengumpulan  data penelitian  kualtatif ~ yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah dalam metode pendidikan islam pada
anak yakni Nasehat, Pembiasaan, Pengawasan dan Hukuman dilakukan dengan
melalui komunikasi interpersonal baik verbal maupun non verbal. Verbal yakni
dengan cara berbicara atau dialog, membaca dan mendengarkan. Sedangkan pada
non verbal ialah sentuhan, kamunikasi objek, Affect Display, regulator serta.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Single Parent. Mendidik Anak, Pola Didik
Islam

Xi



ABSTRACT

Single Parent.Interpersonal Communication in Educating Children from the
Perspective of Islamic Education Patterns in Kotalntan Village; Rokan Hulu
Regency

Mia Triana Br Sitepu
179110020

Communication is the most essential thing in human relations and especially
interpersonal .communication in family relationships. Single parenting is the
process of raising children, it's just that there is one of them, the father or the
mother. In general, the family consists of father, mother and children. Fathers and
mothers act as parents for their children. Educational experts in Islam such as
Muhammad Qutb, Abdurrahman Al Nahlawi and Abdullah Nashlih Ulwan, have
suggested methods of learning patterns in Islam, namely the exemplary method,
the method of habituation, advice, supervision and punishment. In this study using
a qualitative descriptive research approach. The subject of this study is a single
parent who raises their child alone without the help of a partner, either due to
divorce or due to the death, of their partner. The data collection technique is
purposive sampling. There are-thregidata-callection techniques that are often used
in qualitative research data collection, namely interviews, observation, and
documentation. The results of this study are the method.of Islamic education in
children namely Advice, Habituation, Supervision and Punishment is carried out
through interpersonal communication, both verbal and non-verbal. Verbal that is
by speaking or dialogue, reading and listening. While the non-verbal are touch,
object communication, Affect Display, regulator and chronemic.

Keywords: Interpersonal Communication, Single Parent. Educating Children,
Islamic Education Patterns

Xii
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PENDAHULUAN

Oleh karena itu komunikasi memanglah penting di dalam keluarga,

terutama untuk menjaga keharmonisan dan kehangatan dalam menjaga
keutuhan rumah tangga. Memiliki keluarga yang bahagia dan sejahtera
merupakan idaman setiap pasangan suami istri. Disaat sebuah keluarga

baru terbentuk, disaat itu pula komunitas baru atas hubungan sedarah juga
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terbentuk yang didalamnya tidak hanya ada seorang suami dan istri
melainkan terdapat anak sebagai pendatang baru. Seorang ibu yang

berperan sebagai pendidik yang juga memastikan kebutuhan keluarga
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ketegangan ketegangan ekonomi dan dapat menyebabkan ketegangan
dalam keluarga. Banyak sekali kehidupan sosial keluarga berkisar tentang
kepentingan pekerjaan dan sampai mengabaikan pengasuhan anak-anak.
Banyak sebagian dari orang tua berfikir memenuhi kebutuhan
sosial anak adalah salah satu rasa sayang mereka kepada anak akan tetapi

kenyataannya kebutuhan anak tidak cukup berupa materi saja. Tetapi rasa
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cinta, kasih sayang, perhatian, pujian dan canda gurau dengan mereka

yang sebenarnya mereka inginkan dan merasa mereka dianggap ada

kehadirannya oleh orangtuanya (llhamudin, 2011:21). Namun ada

keluarga yang dimana salah satu orang tuanya tidak ada lagi. Keadaan ini
yang menyebabkan apa yang disebut dengan keluarga dengan Single
Parent. Single Parent adalah orangtua yang telah menduda atau menjanda
entah bapak atau ibu, mengasumsikan tanggung jawab untuk merawat dan
mendidik anak-anak setelah kematian pasangannya, perceraian atau

kelahiran anak diluar nikah (Hurlock, 1999:87-90).
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Dalam jurnalnya The Consequences of Divorce for Adults And
Children mengatakan bahwa anak — anak yang orangtuanya bercerai

memiliki kelemahan dalam hal pencapaian akademik, tingkah laku,

' nilai-nilai
> miati, 2020:54-65).
ptual 5 atan ruang dan
Jan penguasaan
ketangkasan,

asa dan berpikir

tingkah laku yang berkaitan dengan komunikasinya pada sang orang tua
serta kebiasaan yang berkaitan dengan ibadah. Kedua hal itu tampak
dikhawatirkan oleh beberapa single parent karena takut akan
mempengaruhi nantinya pada saat sosialisasi di dunia luar apalagi dunia

luar rentan dengan hal negatif. Jika orang tua tidak membentengi dengan
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pola asuh yang baik sesuai ajaran islam maka akan terjadi hal yang tidak

diinginkan.

Orang-orang yang paling dekat dan pertama kali dikenal oleh anak

harapan, dan kehilangan rasa percaya diri. Penyusutan dari berbagai aspek
tersebut menempatkan ibu pada posisi dan situasi dengan level stres yang
tinggi dan gangguan konsep diri. Kondisi stres yang terus menerus dapat
memengaruhi konsep diri ibu (Sukaidawati, dkk, 2016 : 12).

Selain itu, dalam mendidik anak juga harus melalui komunikasi

yang terjalin dalam interaksi Ibu Single Parent dan anak. Rogers & D.
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Lawrence Kincaid (dalam Cangara, 2016 : 19) menjelaskan komunikasi

adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada

derbeda dengan
pandangan dari
ang hanya tinggal
akan suatu hal
tunggal. Hal ini

realita dari sudut

dimiliki oleh Ibu (Syamsunardi, 2019: 22-25). Didikan dari seorang Ibu
atau ayah saja akan berpengaruh pada kemampuan dan penerimaan dari
Ibu atau ayah dalam melakukan komunikasi kepada anak. Dimana
komunikasi tersebut juga secara langsung membantu anak membentuk

karakter sesuai dengan apa yang ia lihat dan terapkan dari si lbu atau ayah

tunggal.
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B.

Sebagai umat muslim, kita diwajibkan untuk mengikuti Quran dan

Hadits. Salah satunya ialah dalam mendidik anak. Karena anak merupakan

generasi penerus islam, maka dari itu harus dipersiapkan sedemikian

Identifikasi Masalah

1. Memahami komunikasi interpersonal orang tua tunggal (Single
Parent) dengan anaknya.

2. Didikan orang tua yang bercerai atau orang tua tunggal dinilai lemah
dalam menunjang perkembangan anak dalam mencapai akademis,

konsep diri, kompetensi sosial, dil.
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3. Adanya pengaruh lingkungan anak terhadap didikan orang tua tunggal
(Single Parent).

C. Fokus Penelitian

na komunikasi

tua tunggal

islam didesa

Untuk mengetahui komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua
tunggal (Single Parent) dalam mendidik anak dengan pola didik islam didesa

kota intan kabupaten kuntodarussalam.

2. Manfaat Penelitian
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a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

erikan kontribusi

Parent untuk
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TINJAUAN PUSTAKA

kehidupan

ari. Terutama

an hal yang

maksud dalam

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, dari
bahasa latin “communicatus” yang memounyai arti berbagi atau
menjadi milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing
diantara pihak- pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut.
Menurut Lexicographer, komunikasi adalah upaya yang bertujuan

berbagi untuk mencapai kebersamaan. Jika dua orang berkomunikasi
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maka pemahaman yang sama terhadap pesan yang saling
dipertukarkan adalah tujuan yang diinginkan oleh keduanya.

Webster“s New Collegiate Dictionary edisi tahun 1977 antara lain

proses pertukaran

*‘\!“‘ .@e ‘ bing, tanda-

gagasan, emosi, keahlian dan lain- lain. Melalui penggunaaan symbol-
symbol seperti kata- kata, gambar- gambar, angka- angka dan lain-
lain. Wibowo berpendapat, komunikasi merupakan aktifitas
menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang kita miliki dan
keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain. Atau sebagai

seni mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa yang kita
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inginkan. Sedangkan Astrid berpendapat komunikasi adalah kegiatan
pengoperan lambang yang mengandung arti/ makna yang perlu

dipahami bersama oleh pihak yang terlihat dalam kegiatan komunikasi.

-
[

pesan yang
lebih dengan
pa pengertian
pembentukan,
etiap penakluk

pat tindakan:

mengirim pesan, seseorang akan menerima pesan yang disampaikan
oleh orang lain. Pesan yang diterimanya ini kemudian akan diolah
melalui system syaraf dan diiterpretasikan. Setelah diinterpretasikan,
pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi dari orang

tersebut. Apabila ini terjadi maka si orang tersebut kembali akan
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membentuk dan menyampaikan pesan baru. Demikianlah keempat
tindakan ini terus menerus terjadi secara berulang- ulang

Inti dari beberapa pengertian Komunikasi yang telah di

& Mashoedi, 2012: 38)
rnengatakan Komunikasi rnerupakan tingkah laku satu orang atau lebih
yang terkait dengan proses rnengirirn dan rnenerirna pesan. Dalarn
proses penyarnpaian pesan hingga penyirnpulan rnakna dari pesan

tersebut, dapat terjadi kerusakan (distortion) karena adanya gangguan

(noise).
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Gambar 2.1
Unsur- unsur Dalam Proses Komunikasi

[ Sender }_’[ Ecoding }_’[ Massage media } — — | Receiver
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Materi pesan
dapatberupa i : ja, pertanyaan dan
sebagainya. Komunikator berinisiatif atau mempunyai kebutuhan
untuk berkomunikasi dalam penelitian ini sender yang dimaksud yaitu

orang tua tunggal (singgle parent) dalam mendidik anaknya.

2. Encoding
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Penyajian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk

lambang. Maksudnya adalah bagaimana penyajian orang tua dalam

memenuhi fungsinya dalam mendidik.

Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan
makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikan kepadanya.
Misalnya, seorang anak mulai memaknai keluarganya hanya sebagai
pemenuh kebutuhannya saja karena sejak kecil ia mendapatkan apa
yang ia mau, atau orang tua yang menetapkan bahwa si anak nakal

karena menjadi seorang pemberontak.
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6. Receiver

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan dari

si pengirim meskipun dalam bentuk kode/ isyarat tanpa mengurangi

orang lain yang bukan penerima pesan. Feedback yang disampaikan
oleh penerima pesan pada umumnya merupakan balikan langsung yang
mengandung pemahaman atas pesan tersebut sekaligus merupakan
apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak. Feedback yang
diberikan oleh orang lain di dapat dari pengamatan pemberi feedback

terhadap perilaku maupun ucapan penerima pesan. Pemberi feedback
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menggambarkan perilaku penerima pesan sebagai reaksi dari pesan
yang dierimanya.

Feedback bermanfaat untuk memberikan informasi, saran yang

membantu  untuk

yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator.
Contohnya dalam penelitian ini adalah, dengan keadaan anak dari
singgle parent menerima pesan lain dari lingkungannya mengenai hal-
hal negatif yang bisa menolong mereka dari kekecewaan karena orang

tua yang tidak harmonis dan bercerai.
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Berdasarkan pada bagian atau gambar proses komunikasi
tersebut, suatu pesan, sebelum dikirim, terlebih dahulu disandikan

(encoding) kedalam simbol-simbol yang dapat menggunakan pesan

media tertentu.

simbol,

didasarkan atas pesan yang dirasakan.

Adanya umpan balik menunjukkan bahwa proses komunikasi
terjadi dua arah. Artinya individu atau kelompok dapat berfungsi
sebagai pengirim sekaligus penerima dan masing- asing saling
berinteraksi. Interaksi ini memungkinkan pengirim dapat memantau

seberapa baik pesan- pesan yang dikirmkan dapat diterima atau apakah
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pesan yang disampaikan telah ditafsirkan secara benar sesuai yang
diinginkan.

Dalam kaitan ini sering digunakan konsep kegaduhan (noise)

nbatan dalam proses

LS ML 1

aktif antara komunikator dengan komunikan. Dimana diantara
keduanya sama- sama aktif berkomunikasi, sehingga terjadi timbal
balik diantara keduanya. Sedangkan komunikasi pasif terjadi dimana
komunikator menyampaikan informasi atau ide terhadap khalayaknya

atau komunikan sebagai enerima informasi, akan tetapi komunikan

tidak mepunyai kesempatan untuk memberikan respon atau timbal
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balik dari proses komunikasi. Sedangkan dalam konteks pendidikan,
teori dan fakta diatas membuat komunikasi menjadi bagian yang tidak

terpisahkan. Komunikasi dapat dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu:

lingkungan
ini  sering
0ses persepsi,

memberikan

Secara umum komunikasi interpersonal (komunikasi antar
pribadi) dapat diartikan sebagai proses pertukaran makna orang- orang
yang saling. Berkomunikasi Komunikasi ini dilakukan oleh dua orang
atau lebih dan terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan.
Dapat brlangsung dengan nerhadapan muka atau melalui media

komunikasi, antara lain pesawat telpon, atau radio kounikasi.
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Komunikasinya bersifat dua arah, yaitu komunikator dan komunikan
yang saling bertukar fungsi. Dalam proses komunikasi antar pribadi

kemampuan komunikator diperlukan untuk mengekspresikan diri pada

n dalam komunikasu

terllibat  secara

dengan lainnya.

minta maaf, tetapi tidak berarti menghapus apa yang pernah kita
ucapkan.

3. Komunikasi Kelompok

Adalah interaksi tatap muka antara tiga orang atau lebih dengan

tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, pemecahan
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masalah yang mana anggota- anggotanya dapat mengingat

karakteristik pribadi anggota yang lain secara tepat.

4. Komunikasi Organisasi

produksi dan

ain komunikasi

Dari berbagai macam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi mempunyai definisi yang sangat banyak, akan tetapi tidak
ada definisi komunikasi yang salah dan benar secara absolute. Namun
definisi kontemporer menyarankan bahwa komunkasi merujuk pada
kalimat mendiskusikan makna, mengirim pesan, dan penyampaian

pesan lewat media.
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c. Hambatan Komunikasi
Komunikasi dikatakan berhasil apabila apa yang dikomunikasi

kan dapat dimengerti atau dengan kata lain komunikasi dikatakan

penafsiran yang

pesan yang sarna

penafsiran pesan tidak sesual dengan yang diharapkan oleh pengirim
pesan. Bila penerima pesan sedang dalarn keadaan marah atau sedih,
maka maksud yang baik pun dapat

diartikan

4. Language, bahasa rnerupakan unsur penting di dalam komunikasi.

bila penerima pesan tidak memahami bahasa yang digunakan oleh
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pengirirn pesan maka tidak akan terjadi komunikasi yang diinginkan,
selain itu bahasa rnerniliki keterbatasan tertentu yang tidak bisa

digambarkan semua oleh pengirim pesan. Hal ini dapat mengakibatkan

olen adanya

gamatan, emosi,

cbagai akibat dari:

(ide) tertentu sehingga penerima sulit menerjemahkannya dalam proses

decoding.

2. Komunikasi interpersonal

Dibandingkan  bentuk  Komunikasi  lainnya, = Komunikasi

interpersonal dinilai mempunyai peniliaian yang sangat efektif dalarn
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mengubah sikap, kepercayaan, opini, serta perilku seseorang karena efek
tirnbal balik yang ditimbulkan oleh proses Komunikasi tersebut dan dapat

langsung disarankan. Hal ini disebabkan oleh Komunikasi nterpersonal

palik seketika).
unikator harus
enurut  sifatnya,
macam yaitu,

nikasi kelornpok

Komunikasi diadik adalah Komunikasi interpersonal yang
berlangsung secara tatap rnuka rnisalnya seperti :berdialog, atau
wawancara secara langsung

b. Komunikasi kelornpok kecil ( smal group communication)

Komunikasi  kelornpok  kecil adalah  Komunikasi

interpersonal yang peaku Komunikasi nya terdiri dari tiga orang
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atau lebih secara tatap rnuka, dirnana anggota-anggota saling
berinteraksi satu sarna lainnya. Jika dibandingkan dengan

keduanya rnaka Komunikasi diadik lebih efektif, karena

kepada seorang

reference

yaitu “kulawarga” yang k& “anggota” dan “kelompok kerabat”.
Keluarga adalah suatu lingkungan masyarakat terkecil yang memiliki
hubungan darah dan ikatan yang kuat didalamnya dan hidup dalam
satu rumah tangga dibawah asuhan seorang kepala rumah tangga dan
berinteraksi diantara sesama anggota keluarga yang setiap anggota

keluarga mempunyai peran masing- masing sehingga diciptakan untuk

mempertahankan suatu kebudayaan. Keluarga inti “nuclear family”
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terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Dan keluarga “Dua atau lebih dari dua
individu yang memiliki hubungan darah, hubungan perkawinan, yang

hidup dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain didalam

dar (1992;4)
’- nikasi kepada

* ﬁ' au membentuk
Yot
n_B: k“atau Ibu sebagai

penyampaian pesan-pesan komunikasi dalam keluarga sebagai suatu
proses komunikasi yang dilancarkan antara bapak, ibu serta anak-
anaknya antara lain seperti masa depan anak, pekerjaan anak,

pendidikan anak dan pengeluaran rumah tangga.
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Adapun menurut Stewar L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam
Rakhmat (2000) menyimpulkan beberapa hal yang mendasari

Komunikasi Yang Efektif, ialah:

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
NI disay yejepe i uawnyo(g
‘g_'
=

yang dipaparkan yaitu:
1. Respek

2. Empati

3. Audibel

4. Jelas

5. Tepat
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6. Rendah Hati
1. Bentuk Komunikasi dalam keluarga

Didalarn keluarga Komunikasi terjadi dalarn rnacarn-rnacarn

-

LN AERNNAE

2%
- -
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=
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>
—
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>
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jab)
=

a sebagai alat
liki tiga fungsi,

dan transmisi

<
)
D
>
(@)
QD
=
O
D,
3
QO
o]
QD
(=3
)

suatu kalimat, tepat tidaknya penggunaan kata-kata yang menyusun
kalimat,menjadi faktor penentu  kelancaran Komunikasi , struktur
kalimat yang kacau dan ber tele-tele justru akan menyebabkan
Komunikasi rnenjadi tidak efektif. Ada 2 jenis komunikasi yang masuk ke

dalam kategori komunikasi verbal. Jenis komunikasi verbal meliputi:
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1. Menulis dan berbicara

Menulis merupakan jenis komunikasi verbal non-vokal.

Ak

g
o |
o
gete

b. Komunikasi non verbal

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya
dalam bentuk verbal, tetapi juga berbrntuk non verbal. Meskipun
begitu Komunikasi non verbal suatu ketika berfungsi sebagai penguat
Komunikasi verbal. Fungsi Komunikasi non verbal ini sangat teras

apabila Komunikasi yang dilaksanakan secara verbal tidak rnarnpu



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

31

rnengungkapkan sesuatu yang jelas. Mark L. Kapp (dalam

Djarnarah,2014: 116) rnenyebutkan lima macam fungsi pesan

nonverbal, yaitu :

)
W,
nonverbal, conto :

diungkapkan dengan kata-kata.

Ada 7 macam jenis komunikasi yang masuk ke dalam kategori komunikasi

non-verbal. Jenis komunikasi non-verbal meliputi:
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1. Sentuhan

Sentuhan biasa disebut sebagai tactile message. Sentuhan tergolong sebagai

pesan non-verbal, isual, dan non-vokal. it. menjadi alat penerima

menilai seseorang dari caranya kan dan mengaplikasikan waktunya

secara efektif dan tepat.

4. Gerakan tubuh atau kinestetik

Gerakan tubuh atau kinestetik digunakan untuk menggantikan suatu frasa atau

kata. Setidaknya ada 5 bentuk gerakan tubuh atau kinestetik, yaitu:
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e Emblem

Emblem merupakan gerakan tubuh yang berfungsi menggantikan

sesuatu sehingga..dapat diterjemahkan ke dalam pesan verbal tertentu

C i\ ata -‘ pan mulut tanda

)
Z

el

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Affect displays merug gerakan tubuh, khususnya wajah, yang
memperlihatkan emosi dan perasaan. Gerakan tubuh ini biasanya
ditunjukkan secara sadar maupun tanpa sadar. Contohnya, sedih dan

gembira; lemah dan kuat; semangat dan kelelahan; marah dan takut.

e Regulator
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Regulator merupakan komunikasi non-verbal yang digunakan
untuk mengatur, memantau, memelihara, atau mengendalikan pembicaraan

orang lain. Regulator berkaitan erat dengan kultur dan tidak bersifat

nakan untuk
Blasanya adaptor

pa disengaja.

Proksemik adalah jarak yang digunakan seseorang ketika berkomunikasi
dengan orang lain, yang di dalamnya termasuk juga tempat atau lokasi posisi
berbeda. Dalam kata lain, proksemik merupakan bahasa ruang. Pengaturan jarak
dapat menjadi tanda seberapa dekat tingkat keakraban seseorang dengan lawan

bicaranya karena jarak mampu mengartikan suatu hubungan.
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6. Lingkungan

Lingkungan juga termasuk jenis komunikasi non-verbal yang digunakan untuk

menyampaikan pesan-pesan tertentu. Diantaranya<adalah penggunaan jarak,

7.

Vokalik ata alanguage n K -verbal dalam
bentuk ucay ara ng be ebut meliputi nada
suara, nada bicé emah Kerasnya s bicara, intonasi,
kualitas sua
4.0Orang T

Insip sesuai dengan
tujuan dari pe rumah tangga yang
bahagia dan langge ir batin dan sikap saling

membantu, melengkapi, saling ghormatidan menyayangi antar pasangan.
Setiap manusia tentunya mengharapkan memiliki keluarga yang utuh dan
kokoh yang terdiri dari ayah, ibu dan anak (Assabiya, 2020: 12-15). Akan
tetapi keadaan seringkali berjalan tidak sesuai dengan keinginan kita karena

banyaknya faktor yang memengaruhinya, misalnya saja yang terjadi kemudian

pada satu keluarga hanya memiliki satu orang tua atu Single Parent.
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Orang tua tunggal adalah orang tua yang hanya ada satu dalam
keluarga. Entah itu hanya ibu saja atau hanya ayah saja. Keluarga yang hanya
memiliki satu orang tua atau yang disebut Single Parent bisa disebabkan oleh
beberapa faktor misalnya-saja sebab_perceraianantara. ayah dan ibu atau
kematian antara ayah dan ibu. Keadaan ini tentunya akan menuntutsalah satu
orang tua yang masih ada; daik’ itu/ ibu smaupun ayah untuk bisa berjuang
menjadi orang tua tunggal. Menjadi Single Parent bukanlah perkara yang
mudah. la dituntut untuk mampu memiliki banyak peran sekaligus dalam
keluarga. Akan ada banyak permasalahan baik itu internal maupun eksternal
yang akan timbul. Masalah eksternal biasanya muncul dari masyarakat atau
lingkungan-tempat tinggal, sebab masyarakat tentunya memiliki sudut
pandang yang berbeda mengenai Single Parent seperti tempat tinggal
masyarakat 1tu berada, Jekatnya unsur kebudayaan atauagama pada suatu
daerah, dan sebagainya. Sedangkan untuk masalah internal, permasalahan bisa
muncul dari anak ataupun lingkungan keluarga pasangan itu sendiri

(Syamsunardi, 2019:23-34).

Single Parent diharapkan-mempunyai usaha yang ekstra untuk bisa
menjadi pemimpin dalam keluarga. Mereka diharapkan mampu memberikan
pengertian terhadap anak-anaknya, lebih sabar dalam menghadapi sesuatu, dan
tegar dalam segala situasi yang mungkin akan sangat berseberangan dengan
prinsip hidupnya sebelum menjadi Single Parent (Murtiadi, 2015:23-25). Pada
umumnya, tuntutan menjadi orang tua tunggal lebih besar daripada orang tua

yang lengkap karena setiap apa yang mereka lakukan harus ekstra atau lebih
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dari yang seharusnya, bahkan untuk hal-hal yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari maupun bermasyarakat. Mereka harus berjuang demi kelanjutan
hidup keluarga. Mereka harus bisa berperan menjadi seorang ayah dan ibu
sekaligus. Berarti bahwa menjadi Single.Parent harus memiliki multifungsi,
sebagal kepala keluarga, pencari nafkah, menjadi panutan, maupun tempat

perlindungan yang aman bagi-anak-anaknya.

Orang tua tentunya memiliki tanggung jawab yang penuh terhadap
perkembangan dan pendidikan anak. Mewujudkan rumah tangga sehat dan
teratur diliputi rasa damai aman dan tentram, serta rukun antara satu sama
lainnya akan menciptakan keluarga bahagia dalam kehidupan bermasyarakat.
Dari keluarga inilah diharapkan agar dapat melahirkan “anak-anak yang
terdidik dan mempunyai harapan yang cerah di masa yang akan datang.
Hubungan yang harmonis antara orang tua-dan anak akan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa juga pendidikan anak. hal
tersebut tentuakan berpengaruh pada pembentukan karakter anak. terlebih
keluarga adalah tempat belajar yang prtama dikenal oleh anak maka orang tua
diharapkan dapat mengetahui tujuan pendidikan untuk anak-anaknya sejak

dini.

Ketika seorang anak kehilangan salah satu sosok orang tua, baik ibu
maupun ayah, otomatis akan merasakan kesedihan yang begitu mendalam.
Ada perasaan kehilangan, putus asa, dan sedih yang tentu saja bisa berujung
pada tingkah laku yang tidak menyenangkan dan tidak seharusnya.

Kemampuan untuk dapat menerima kondisi ini dengan baik tergantung pada
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tingkat pengetahuan dan keimanan masing-masing individu. Semakin erat
hubungan seorang anak dengan ibu atau ayahnya. Semakin besar pula dampat
yang ditimbulkan pada diir sang anak. jika hal ini tidak mendapatkan
penanganan yang cepat dan.tepat sehingga bisa jadi anak akan mengalami
gangguan jiwa, depresi atau bahkan tindakan menyimpang lainnya (Desmita,
2013:78-85). Disinilah peran: ibu ‘atau jayah. sangat dibutuhkan untuk dapat
memberikan bimbingan, arahan, dan pengertian anak agar terhindar dari
permasalahan-permasalahan yang otomatis muncul dengan adanya hanya satu

orang tua dalam keluarga.

Kondisi orang tua tunggal yang terjadi karena adanya perpisahan
antara ibu dan ayah biasanya memiliki masalah. yang lebih rumit. Hurlock
(2012:213) menjelaskan mengenai pengaruh rumah tangga yang pecah karena
sebab kematian pada hubungan keluarga-la’ menyatakan bahwa keretakan
rumah tangga yang disebabkan oleh kematian dan anak menyadari bahwa
orang tua mereka tidak akan pernah kembali lagi, mereka akan bersedih hati
dan mengalihkan kasih sayang mereka pada.orang tua yang masih ada yang
tenggelam dalam kesedihan dan-masalah praktis yang ditimbulkan rumah
tangga yang tidak lengkap lagi, anak merasa ditolak dan tidak diinginkan. Hal

ini menimbulkan ketidaksenangan yang sangat membahayakan keluarga.

Pada awal masa hidup anak, kehilangan sosok ibu akan jauh lebih
merusak daripada kehilangan seorang ayah. Alasannya adalah bahwa
pengasuhan anak kecil harus dialihkan ke sanak saudara atau pembantu rumah

tangga yang menggunakan cara mendidik anak yang mungkin berbeda dari
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yang digunakan seorang ibu. Dengan bertambahnya usia, kehilangan seorang
ayah seringkali lebih serius daripada kehilangan ibu terutama untuk anak laki-

laki. Ibu harus bekerja dengn pekerjaan di rumah dan pekerjaan diluar rumah,

status
menin
berarti

teman

halnya

dengan Single Parent beban pengasuhan untuk pendidikan muapun
perkembangan mental dan sosial hanya akan dipikirkan oleh salah satu orang

tua yang masih ada.

Menjadi Single Parent berarti mulai masuk pada fase baru yang
menuntut banyak penyesuaian. Hal ini memang sulit karena pada hal yang

sama ia harus menjalankan peran ganda, yaitu peran dalam kehidupan
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keluarga dan peran dalam kehidupan bermasyarakat, menjadi seorang ayah
juga menjadi seorang ibu, (Murtiadi, 2018:56-78). Keluarga dengan orang tua

tunggal memiliki beban yang lebih berat dibanding kleuarga yang utuh pada

membin

dan seri

buah m

hari.

ia juga dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama sang anak.

Anak dari keluarga yang bercerai menunjukkan penyesuaian diri yang
lebih buruk dibanding anak-anak yang tidak bercerai, anak-anak yang
mengalami perceraian memiliki resiko yang lebih besar. Anak-anak ini

memiliki kecenderungan untuk mengalami masalah akademis, menunjukkan
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masalah-masalah eksternal dan masalah internal, kurang memiliki tanggung

jawab sosial, dan lainnya.

Faktor tersebut yang membuat orang tua harus benar-benar memberikan

yaitu orang tua yang membua keputusan dan sang anak tidak boleh
bertanya.

b. Pola Didik Permisif (Indulgent)

Orang tua yang menggunakan pola permisif membiarkan anak

melakukan apa yang diinginkan oleh anak dengan tidak dibimbing untuk

berperilaku. Perilaku yang digunakannya merupakan proses “coba-coba
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salah” (trial and error). Bila anak merasa suatu perilaku yang tidak disukai
oleh lingkungannya ia akan menolak.

Orang tua permisif tidak memberikan stuktur dan batasan-batasan

sikap Authoritative yaitu:
1. Sikap dengan kontrolnya tinggi

2. Bersikap repsonsive terhadap kebutuhan anak

3. Mendorong anak untuk menyatakn pendapat atau pertanyaan

4. Memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan baik dan yang

buruk.
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6. Mendidik Anak Dalam Islam

a. Konsep Mendidik Anak menurut Al-Quran dan Hadits

Penjelasan _imengenai mendidik anak juga.telah Allah beri petunjuk

sesudahnya dalam mendid pagai amanat sekaligus anugerah dari

Allah Swt. Tersebut dalam Surah Lugman ayat 12-19.

Berikut Quran surat Lugman Ayat 12-19
VY - Shan G (48 IS Gy i 105 LA 1K (i S0 o kel o il
12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu,

’Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa
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tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha
Terpuji.

VY- gk o GFAL 8 Y L2 dae a4y G 06 g

13. Dan (ingatlah).ketika Lukman berkata kepada.anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, *’Wahai-anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”

\z-M\

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada
Aku kembalimu.

1518354 W 8 Uhialiay Wikt 36 e 4 ol Gl (o 1,585 \‘;:-_a;;t;g\}
\°-u‘,hu(u45m55u4\ﬁesaé)n&\(u&\uh\wdum

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan erang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya
kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.

uﬁ&\@uuuaﬂ\‘;}\u,u\\ 3 518540 o8 G888 J30A fia i (s &6 ) ) A
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16. (Lukman berkata), ”’Wahai anakkulSungguh, jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah
Mahahalus, Mahateliti.

-5l 58 Ga dllh { Al T o ety SED e all iy haally a5l 4 2
ARY%

17. Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting.

Tox %9 i 3 ’,‘ng” 5 S . non \F Tov aF T e A5
VA - 5588 JUsL IS s YV ) O LA Da (V) (8 (a3 Yy (il R Talai W
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18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.

V- 1 el foyial o 580 &) Slim e (mlnd 1 it 3 3l
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lainnya akan dicontoh ole . sebaiknya orang tua mengarahkan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

identifikasi tersebut kepada tujuan pendidikan Islam, mempersiapkan
dirinya sebagai tokoh identifikasi dan menyiapkan tokoh identifikasi sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam.
b. Metode Pembiasaan
Pembiasaan ialah proses penanaman kebiasaan-kebiasaan.

Pembiasaan yakni salah satu metode pendidikan yang sangat penting bagi
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anak-anak. ada dasarnya anak-anak belum mengerti dan memahami mana

yang baik dan mana yang buruk serta mereka mudah melupakan hal baik

yang baru saja mereka lakukan. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan

ertian mengawasi

engamati serta
pendidikan ialah

Agidah  moral.

rohani.
e. Metode Hukuman

Metode hukuman diperlukan bilamana anak berperilaku serius,

karena bisa saja berbahaya bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain

kebanyakan para ahli pendidikan Islam mengatakan bahwa tidak boleh
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menggunakan metode hukuman kecuali pad keadaan yang diperlukan dan

sebelum menggunaan metode ini terlebih dahulu menggunakan cara halus.

ikasi antara
sebagai alat
I tiga fungsi,

isi informasi.

. Single Parent

Orang tua tunggal adalah orang tua yang hanya ada satu dalam
keluarga. Entah itu hanya ibu saja atau hanya ayah saja. Keluarga yang
hanya memiliki satu orang tua atau yang disebut Single Parent bisa
disebabkan oleh beberapa faktor misalnya saja sebab perceraian antara

ayah dan ibu atau kematian antara ayah dan ibu. Keadaan ini tentunya
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akan menuntutsalah satu orang tua yang masih ada, baik itu ibu maupun
ayah untuk bisa berjuang menjadi orang tua tunggal

3. Mendidik Anak

Para ahli pendidikan dalam Islam seperti Muhammad Quthb,

Abdurrahman Al Nahlawi dan Abdullah Nashlih Ulwan, telah
mengemukakakn metode pola didik dalam islam yakni metode
keteladanan, metode pembiasaan, nasehat, pengawasan dan hukuman.
Penggabungan dari ayat Al-Quran tentang mendidik anak dan pola didik

menurut ahli dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.
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Penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

waat

Judul/Penulis
us/Le

AP disay yepepe

-
-

Peran Ibu “Sing
Parent””’Dalam
Kemandirian Anz
Bojong Timur Ma
Fadillah/2015/Univ
Negeri Semarang/Fe
IImu Sosial

oo a0

e 28 ¢
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Komunikasi Interpersonal
Anatar Ibu Single Parent

Chaidirullah Abdullah/Dengan

Anak
Remaja/2019/Universitas
Darusslama Gontor/lIImu
Komunikasi

J J Pola asuh berbeda-

beda yang
diterapkan pada
sang anak dapat
menimbulkan
tingkat
kemandirian yang
berbeda juga pada
anak.

interpersonal antara ibu
(Single Parent) dengan
anak remaja di keluarga
Kertosari. Metode
penelitian ini adalah

Komunikasi
interpersonal antara
ibu dengan anak
remajanya belum
terjalin secara
efektif sehingga
kebersamaan sulit
terjalin.

Pola Pengasuhan Pada
Konteks Kematangan
Emosional Ibu Single
Paren/Holta Julia, Jarnawi
dan Syaiful Indra/2019/1AIN
Kerinci/ Bimbingan Konseling

kualitatif

Tujuan penelitian ini Konsep Pola
adalah untuk mengetahui Asuh pada
bagaimana kematangan ibu  anak

Single Parent dalam
mengsuh anak metode
yang digunakan ialah
Deskriptif Analisis

Dari hasil
penelitian diketahui
satu responden dari
keempat ibu Single
Parent menerapkan
pola asuh yang
mengarah pada
pola asuh permisif
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didalam mendidik

anak
Peran Single Parent Dalam Untuk mengetahui cara Teori Peran  Single Parent telah
Memenuhi Kebutuhan Dasar Single Parent dalam memberikan kasih
Anak Studi Kelurahan mengembangkan mental sayang yang cukup
Betungan Kecamatan Seleba anak di kelurahan kepada anak dan

Kota Bengkulu/Ari P
Elizon/2019/1Al

gan kecamatan masih banyak

keluarga yang

notivasi kepada
‘f k agar nantinya

1 vdwnyo(]

Memahami K¢ 2 la komunikasi
Interpersonal 3 ntuk me : alam kehidupan
Tua Dan Remg ' n ikasi-
Proses Pendid : jali erkaitan dengan
Kepribadian D C ara o 1 Single tifitas orang tua
Parent/Diah A  dan remaja. |

Berliana/2010/Universita litati — ktifitas anak
Diponegoro/ I i emajanya, peran

’ orang tua tungga
dan anak

remajanya dalam
kehidupan sehari-
hari

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

aan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti ialah pada teori serta metode yang digunakan sedangkan
untuk perbedaannya sendiri terletak pada tujuan dimana pada penelitian ini
memfokuskan dengan kemandirian anak sedangkan peneliti tidak terfokus
pada itu

2. Pada penelitian terdahulu yaitu Komunikasi Interpersonal Antara Ibu

Single Parent dengan Anak Remaja dimana perbedaan yang terletak dalam
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penelitian ini ialah penggunaan teori dimana disini hanya menggunakan

cukup teori interpersonal tidak mengarah ke teori peran seperti yang akan

dilakukan peneliti.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pen

positivisme, pe tL  da ag: dang atau metode
penelitian Kualit ang bertautan dengan ka cultural dan berciri
interpretif. a el apat dipandang

sebagai brikolase ( i i icole usia serba bisa,

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. Sedangkan

menurut Krick & Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
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dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari

pengamatan manusia baik dalam kawasannya maupun dalam per-istilahannya.

enc se anak-anaknya. Tidak hanya

Qa“““" g tua, penulis juga akan
mewawancarai anak Yya untuk mengetahui lebih dalam
tentang konsep diri serta pola didik yang diterapkan. Pemilihan anak tidak
terbatas usia, asalkan anak tersebut masih berada satu rumah dengan
Single Parent dan belum menikah serta masih melakukan komunikasi

secara intens.
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Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah:

a) Single Parent beserta anak tinggal satu rumah

b) Anak tidak dibatasi usia

STy

= abel 3.
-

0

<>

I\l

IS

hampir keseluru . a d % sang anak tinggal dengan ibunya.
%‘\\‘%

Kalaupun dengan sang a peberapa kendala yakni orang tua
tersebut tidak bersedia di wawancara maupun sang anak juga keadaan
waktu yang tidak dapat ditemui. Ibu tunggal yang dijadikan narasumber
merupakan ibu yang dengan rentan umur 25-50 tahun. Tak hanya itu,

lamanya menjadi ibu tunggal atau seorang janda dibawah sepuluh tahun

agar dapat mengetahui penyesuaian diri yang mereka hadapi bagaimana
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struggle yang mereka lakukan menjadi ibu tunggal di fase tahun-tahun

awal.

Untuk sang anak, hal utama yang peneliti jadikan alasan ialah anak

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Lokasi dan Waktu .@ i <
| A\ g
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1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kota Intan Kabupaten Rokan Hulu
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2. Waktu penelitian

Waktu penelitian di sajikan dalam tabel berikut ini.

N giata
iz
1 e
P
2 P_J
£
3 9 . i
_adblil
4 gan
5 dan
6| Konsultasi Bi
skripsi
7 X
8 | Revisi Dan Peng X
Skripsi Penggal
9 Skripsi X

Sumber: Data Olaha

LIS\

Dalam penelitian ini dib di dua yaitu, data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data berdasar informasi yang didapatkan dengan
melakukan wawancara dengan informan. Dalam penelitian, informan yang

dimaksud adalah Single Parent jug anak mereka
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung.

Data sekunder ini adalah data yang didapatkan melalui studi pustaka yang

maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data (Hatmawan,
2020:28) Wawancara dibagi atas wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur.

Wawancara terstruktur artinya peneilti telah mengetahui pasti apa
informasi yang ingin digali dari reponden sehingga daftar pertanyaannya
sudah dibuat secara sistematis. Peneliti juga dapat menggunakan alat bantu

tape recorder, kamera, dan material lain yang dapat membantu kelancaran
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wawancara. Sedangkan wawanacara tidak terstruktur adalah wawancara

bebas, vyaitu peneliti tidak menggunakan wawancara yang berisi

pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik, dan hanya memuat poin-

(1988) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh

melalui observasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi berkaitan dengan suatu kegiatan Kkhusus berupa

pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan suatu
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informasi. Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan
foto. Pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan informasi dalam bidang

pengetahuan. Kumpulan bahan atau dokumen yang dapat digunakan

keabsahan data yang telah diperolehnya.

Terdapat dua teknik triangulasi yang digunakan peneliti pada penelitian

ini, yakni:

a. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya,

selain melalui wawancara dan observasi, peneliti menggunakan observasi

iy disay yejepe il udwnyo(]

kebenarannya. bisa:menggunakan informan yang

Qm‘\\‘

berbeda untuk mengecek ebut. Triangulasi ini dilakukan jika

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan diragukan

kebenarannya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian adalah sebuah proses untuk memeriksa,

membersihkan, mengubah, dan membuat pemodelan data dengan maksud untuk
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menemukan informasi yang bermanfaat sehingga dapat memberikan petunjuk

bagi peneliti untuk mengambil keputusan terhadap permasalahan penelitian

(Mukhtazar, 2020:85).

lapangan ata e atu fe Jeti| Analisis data

secara menyelt - semua ] ah dipe 1.-peneliti dengan
menggunakan n eskripsi analis ok permasalahan
dan mengana

memperol
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan meng : asi se arent di Desa

Kotaintan

A. Gamba

1.

wilayah dengan luas yang terdiri dari 85% daratan dan
15% daerah perairan dan rawa. Dan di kabupaten Rokan Hulu terdapat
beberapa sungai, 2 diantaranya adalah sungai yang cukup besar yaitu
Sungai Rokan Kanan dan Sungai Rokan Kiri. Selain sungai besar

tersebut, terdapat juga sungai-sungai kecil. antara lain Sungai Tapung,

Sungai Dantau, Sungai Ngaso, Sungai Batang Lubuh, Sungai Batang
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Sosa, Sungai Batang Kumu dan lain lain. Kabupaten ini memiliki 16
daerah kecamatan, dan 149 desa.

Ditahun 1987 dibentuklah Bupati Kampar Wilayah 1 yang

' o
& dengan UU No.11

el

ha d gunan maupun
“W s

a ‘? abupaten Rokan

el

&

&abun, Kepenuhan,

Samo, Rokan IV
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Jumlah Penduduk Status Perkawinan Cerai Hidup Data Konsolidasi Bersin(DKB) Semester 1

Tahun 2021 Dinas kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rokan Hulu.

NO Kec

140601

14060
14060
140604
140605
140606
140607

140608

140609

140610

140611

140612

1 vdwnyo(]

140613

140614
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140615

140616

1406

ISIIAI
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2. Visi

PENDIDIKAN,

N Kecamatan

Visi Kabupa

Stat Kawin Cerai Hidup

HA

sl

& UN

USSA

N TA RUSS

EC. KEPENUHAN F
DAL
.ROK

A

“BERTEKAT MEWUJUDK

i Perempuan

Jumlah

348

536

300

724

387

219

369

444

498

466

209

oy |

403

43

221

109

W

97

14

176

48

96

.319

5.254

AGAMIS YANG HARMONIS DAN BERBUDAYA”.

ABUPATEN ROKAN HULU SEJAHTERA
MELALUI PENINGKATAN PEMBANGUNAN EKONOMI KERAKYATAN,

INFRASTRUKTUR, KESEHATAN DAN KEHIDUPAN
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Misi Kabupaten Rokan Hulu :

a. Mewujudkan pengembangan ekonomi yang berbasis kerakyatan

pada masyarakat pedesaan dan mendorong berkembangnya

II’ asyarakat dan

produksi

o

asi

o

o

ﬂ' desa ke kota
P

ﬁa

d
I 4

sehat dengan

erdesaan.
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3. Profil subjek penelitian

Pada profil subjek penelitian, peneliti akan mencantumkan profil dari 5

narasumber sebelum membahas hasil lebih jauh lagi, berikut ialah identitas subjek

kesehariannya an Se - ) single paren

kurang lebi

punyai 2 anak

ia khwatir | anak-anaknya

hak asuh anaknya agar anaknya dag at dan didik dengan baik.

c. Informan ketiga FK (Single Parent cerai hidup)

FK soerang ayah Single Parent yang memiliki 2 orang anak, FK yang
menduda sudah lebih dari 5 tahun dan sehari-harinya bekerja untuk memenuhi

kebutuhan anak-anaknya sangat jarang ada waktu dengan kedua anaknya itu. FK
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khwatir apabila anak nya menjadi anak yang nakal lingkungan sosial karena

kurang nya waktu dan perhatian dari orang tua yang bisa mengawasinya.

d. Informan keempat RL (Single Parent cerai hidup)

mendidikn

v e
.

e. Info

S meru ng anak yang

sudah dewa: sibuk, ia pun

BN e M)

< &

membebaska ya mau, tetapi S

akan tetap dengar ngan dan tetap

memberikan didikan

B. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini, peneliti akan memaparkan keseluruhan data
yang telah didapatkan. Hasil ini didapat dari kegiatan wawancara, dan
dokumentasi. Setelah menjalani proses perpanjangan keikutsertaan dan
triangulasi sumber, maka hasil dari penelitian dapat dipaparkan, sebagai

berikut:
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Hasil wawancara merupakan data-data penelitian yang didapatkan oleh

peneliti dengan kegiatan tanya jawab dengan subjek.

Sebagai ibu ggal dengan dua anak dan memiliki
pengalaman rumah tangga yang tidak menyenangkan, YA harus
menjalani hidup dengan menerima keadaan saat ini. Namun, ia
bersikukuh untuk ingin kedua anaknya menjadi anak yang baik
walaupun harus mengurus seorang diri. Arpa Ananda yang

merupakan seorang laki-laki serta Riska Maulina anak
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perempuannya. Perbedaan gender anaknya menjadi tantangan

tersendiri untuk memberikan teladan bagi sang kedua anaknya.

Cara khusus pun ia lakukan agar anaknya tumbuh dengan baik.

o
QD
=
QD
QD
5
o
[sY)
jun

ATRATRRRNNEY

'

sampai yang bukan mahram
an sejauh ini memang baru anak
pertama saya yang mulai menggunakan hijab, mungkin
karena sudah baligh dan sadar akan pentingnya menutup
aurat. Kalau anak yang kedua belum mau ya mungkin karena
masih kecil jadi belum ngerti” ungkap SS (10 Juni 2022).

c. FK ( Ayah Single Parent)
FK merupakan ayah tunggal dengan dua anak lelaki yakni

Rian Ramadhan dan Rozi Ganda Putra. Hal ini tentunya menjadi
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kesulitsn tersendiri karena harus merawat anak yang biasanya
dominan dilakukan seorang ibu.
“Saya mau anak-anak saya itu punya prinsip, apalagi

mereka sudah bukan anak kecil'lagi. Jadi salah satu teladan
IS { ara tegas. Biar anak

I ‘n,

etemu soalnya saya
..]1’ eneknya Pallng

“Anak saya sudah dewasa Alhamdulillah tidak ada kesulitan
dalam menerapkan hal-hal baik. Dari ia kecil saya selalu
memberi contoh dengan cara berperilaku sopan pada orang
lain, menyapa ketika menemui orang yang dikenal. Hal-hal
sederhana tapi bagi saya penting: ungkap S (11 Juni 2022).
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2. Pembiasaan

lalah proses penanaman kebiasaan-kebiasaan. Pembiasaan

anaknya agar
genai ibadah.

ntunya sholat.
untuk sholat”

‘ ‘\\"\\\\\

%
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c. FK (Ayah Single Parent)

Menurut FK, dalam mendidik anaknya ia begitu

memperhatikan kebiasaan anaknya apalagi ia berpandangan bahwa
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anak laki-laki harus bisa memiliki kebiasaan yang baik sejak dini

karena kelak akan menjadi pemimpin.

“Anak saya kan laki-laki semua. Jadi tentunya saya sebagai
ingin anak laki-laki.i tangguh, juga punya
ru'm é@ ebiasaan-kebiasaan

n_ berpakaian,

belum banyak
al-hal kecil aja
ap RL (13 Juni

“Saya menyu ebersihan lingkungan, jadi anak saya
benar-benar saya terapkan untuk hidup bersih. Seperti
mencuci tangan setelah memegang sesuatu, membersihkan
kamar sebelum tidur. Dari kecil juga dirumah sudah saya
tempelkan poster di kamar mereka tentang kebiasaan
sehari-hari yang baik supaya mereka seringlihat terus jadi
mengikuti kebiasaan tersebut” ungkap S (11 Juni 2022).

3. Nasehat
Merupakan metode yang sangat penting dalam memberikan

pengaruh yang baik kedalam diri apabila digunakan dengan cara yang
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baik dan bijaksana. Bahkan dengan metode ini orang tua memiliki
kesempatan yang luas untuk mengarahkan anak pada kebaikan. Pada

metode ini komunikasi yang dilakukan oleh informan ialah komunikasi

umur mereka
saya katakan”

\ M2
- o
“‘
5%

saya tunjukkan video-video ceramah ustadz saya ka5|h
ayat-ayat al-quran supaya anak saya kuat berhijab” ungkap
SS (10 Juni 2022).

c. FK (Ayah Single Parent)
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Sebagai ayah tunggal dengan dua anak lelaki, FK begitu
tegas pada anak-anaknya. Begitu juga ketika memberi nasehat, ia

sangat berusaha untuk tegas agar sang anak menuruti perkataannya.

anak saya, karena
ibu saya sehingga
ulang kerja dan pagi mau
2022).

S mengatakan bahwa ia adalah tipe ibu yang penyabar
dalam memberi nasehat pada anak. Sehingga terkadang tidak tega

apabila terlalu keras pada anak semata wayangnya,

“Saya suka tidak tega dengan anak saya. Kalau nasehati dia
malah kadang saya sendiri yang menangis karena ingat
kasian dia kalau saya kerasin. Dia cuma punya saya, tanpa
ayahnya pasti itu sudah menyedihkan baginya. Tapi tetap
saja kalau dia lakuin kesalahan tetap saya tegur seperti
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contohnya kalau dia minum sambil berdiri saya menasehati
supaya duduk’ ungkap S (11 Juni 2022)

4. Pengawasan

oS )

kadang buat saya
a dengan baik. Tapi
a dengan rajin
ga saya memberi
a kenakan, juga

=
R
@
o=
mhl
c
>
Q
=
QD
o
<
>
~
H
w

Walaupun anak-anaknya sudah beranjak dewasa, dalam
penggunaan gadget SS sangat hati-hati. Sehingga selalu
memberikan batasan tertentu pada sang anak.

“Zaman sekarang apa-apa pakai gadget, jadi merasa
ketergantungan sama media social, game yang buat saya
wanti-wanti kalau anak saya berlebihan menggunakan
gadget. Saya takut anak saya berinteraksi dengan orang jahat
melalui media social. Untuk itu saya sering cek hp nya atau
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kalau misalnya saya rasa sudah berlebihan waktu bermain
gadget saya batasi”” ungkap SS (13 Juni 2022)

c. FK (Ayah Single Parent)

dua anak lelaki. Dalam
arena ya anak lelaki
a lakukan yang

&ba@ is bepergian
‘

(13 Juni

anak dengan

jiatan apa yang

ak, sering saya
dari video call
ya tanyakan hari
gomong tapi itu

‘\\\\\’a\

)
Q ““i

temannya.
“ya paling sih saya mantaunya dari gurunya aja gimana dia
kalau di sekolah apa ada perilaku buruknya” ungkap S (11 Juni

2022)
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5. Hukuman

Metode ini diperlukan bilamana anak berperilaku serius,

erbahaya bagi iri dan bagi orang lain

‘ “l‘\m“ .&a pahwa tidak

ternyata tidak
eperti RL, YA
nghukum anak.

karena anaknya

. Anak saya masih
m anak lima tahun.

sampainharus menghukum anak. Sebisa mungkin ia mengambil

tindakan untuk tidak menghukum

“Saya paling tidak tega kalau sampai menghukum anak,
paling saya Cuma beri nasehat saja. Tidak sampai
menghukum” ungkap YA (13 Juni 2022)
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Berbanding terbalik dengan YA, S, dan RL. SS dan FK
justru pernah melakukan metode menghukum sang anak akibat

tindakan anak yang dirasa perlu untuk dihukum. Seperti FK yang

aya pukul

main gadget.
endaraan motor

arasumber yang
Single Parent.

kestabilan dalam

mata menjadi sebuah keputusan pada waktu yang sebentar saja,
melainkan sebuah proses panjang yang membutuhkan sumbangan
pemikiran dari berbagai pihak. Meskipun keputusan berpisah
adalah mutlak berada di tangan pasangan yang akan bercerai,
namun dalam prosesnya mereka tetap mengharapkanntuk dapat

membicarakan dengan keluarga.
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Perpisahan tentu saja membawa dampak yang tidak baik
bagi istri, suami dan anak. Dampak tersebut juga dapat dirasakan

orang-orang yang ada di sekitar keluarga yang mengalami. Adanya

me da kedua belah pihak
N LSS\ !g@‘

agai korban.

ya perselisihan
embuat pihak

reka merasakan

“ Saya merasa lebih baik setelah bercerai, karena
saya sudah tidak lagi merasa tersakiti. Akan tetapi
muncul perasaan khawatir apakah saya mampu
mengurus anak saya sendiri. Akan tetapi saya juga
lega karena selama ini yang menjadi gangguan
pikiran saya bisa saya lepas dengan kata lain sudah
tidak ada lagi beban yang terasa dalam berhubungan
dengan pasangan dalam rumah tangga” (hasil
wawancara dengan ibu YA pada 20 Mei 2022)
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Adanya perasaan lega dan sakit hati dirasaka oleh
informan yang peneliti wawancarai termasuk YA dan SS.

Perasaan lega setelah berpisah dirasakan karena dengan

agi harus menjaga

arpi in ,‘
: R’,‘“‘ .&go agkaran atau

<N 500 “‘
)
&

P

ik yang sudah terselesaikan dan
setelah bercerai sebagai masa dimana mereka yang
mengalami perceraian dapat menyesuaikan diri dengan
keadaan yang baru dan berharap bisa hidup lebih baik. Hal
serupa juga dilakukan oleh informan SS.

Menurut SS

“ Saya merasakan kebebasan dan tidak ada lagi
yang perlu saya pikirkan, juga tidak ada lagi yang
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menguras pikiran saya. Saya juga harus
menyesuaikan diri karena tinggal diri sendiri
sebagai tumpuan juga harus mengurus anak dengan
baik dan juga harus bisa memiliki kualitas hidup
yang lebih baik disbanding sebelumnya dan
akan permasala ang pernah saya alami”

g bercerai

knya hanyalah saya harus

ak tanpa pengasuhan dari seorang
a Juga harus menyesuaikan diri dengan
sttaus baru saya sebagai seorang duda. Saya juga
harus bisa berusaha supaya anak saya tidak
mengalami perasaan kurangnya kasih saying, say
bekerja agar segala yang dibutuhkan anak saya
dapat saya penuhi” ungkap FS

Hal yang sama juga diungkapkan oleh RL :

“Saya berusaha lebih keras dalam mencari uang
untuk membiayai kehidupan anak semata wayang
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saya, juga berusaha menyesuaikan diri dengan
sttaus baru yaitu janda” ungkap RL saat ditemui 13
Mei 2022.

3. Hilangnya pasangan hidup

idup dalam ru . seseorang tidak akan

%

pasangannya,

telah peneliti

akukan sendiri, saya
1 diri dengan keadaan

‘\\\\\\\\\\\“

N

perceraian. Juga berakibat pada anak-anak dalam keluarga
yang mengalami hal tersebut. secara psikis dampak
perceraian begitu tinggi menimpa anak-anak, mereka
biasanya mengalami tekanan jiwa seperti depresi,
kemarahan yang tidak jelas penyebabnnya dan

ketidakmatangan, bahkan mengalami sebaliknya yaitu
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terlalu matang (selalu menyalahkan orang lain dan keadaan
sekitarnya) atau puncaknya mereka melarikan diri ke arah

pergaulan yang menerima mereka (Haem, 2010:39)

akan oleh anak-anak

)
v

ak  korban

memiliki

rangtuanya karena

urang tegas dan
gure ayah yang

mert a” ujar S

L

<2 Nt Wt 0 “

P

berbuat endiri, akan tetapi di lain sisi ia
melihat adanya kemandirian pada anaknya karena keadaan
yang mengharuskan tanpa seorang ibu. Dampak-dampak
tersebut disebabkan oleh anak korban perceraian hanya
merasakan kasih sayang dari salah satu pihak saja entah

itu ayahnya atau ibunya tergantung pada siapa dia hidup.

Mayoritas anak tersebut merasa orang tuanya tidak lagi
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peduli dengan mereka dan yang didapat hanyalah

pemenuhan kebutuhan secara ekonomi akan tetapi untuk

kebutuhan kurang didapat.

<2 Nt Wt 0 “

Q
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=)
~
4
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adalah pilihan yang membutuhkan waktu lama untuk sang
anak kemudian mengerti. Pilihan tersebut membuat sang
anak akan dekat dengan salah satu pihak yaitu ibu ataukah
ayahnya. Mayoritas korban perceraian akan memilih tinggal
dengan pihak yang dirasanya membuat ia nyaman ketika

berada di lingkungan tersebut. kasih sayang dan pemenuhan
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kebutuhan ekonomi juga menjadi salah satu tolak ukur

dengan siapa mereka tinggal.

6. Perpecahan antara kedua belah pihak keluarga dari masing-

<2 Nt et 0 “
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D

pernikahan akan berbeda setelah
adanya perceraian. Bagi pasangan yang melalui
perpisahannya dengan berbagai masalah serta konflik dan
salah satu pasangannya merasa telah dikhianati maka akan
berdampak pada hubungan keluarga antara kedua belah
pihak. Keputusan perceraian yang dirasa merupakan jalan

terbaik belum tentu dapat diterima dengan baik juga oleh
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kedua keluarga. Ada juga yang tak dapat menerima
keputusan tersebut karena merasa anggota keluarganya

dirugikan atau dikhianati dan tidak terima. Yang berujung

E‘;.ﬂ
-, Q)

_—

>

=

[

£

QD

=}

QD

2

a fakta temuan

Komunikasi

et L LN

teladan, melakukan keb . baik agar ditiru sang anak,
memberikan nasehat, melakukan pengawasan serta memberi hukuman
dengan cara yang baik sesuai porsi kesalahan yang dilakukan. Berikut
penjelasannya.
a. Metode Keteladanan
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan yang memberi

contoh baik berupa cara berfikir, sifat dan tingkah laku serta sebagainya.
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Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan dnegan
teladan merupakan metode yang paling berhasil. Cara ibu berbicara,

berpikir, berperilaku, pribadinya, beribadah, beramal, dan hubungan sosial

(2012:12-15)

\.\E‘ =3

idikan akhlak

-
o
w s
L2
i
v’
()

7,

yang baik dan mana yang buruk serta mereka mudah melupakan hal baik

yang baru saja mereka lakukan. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan

dengan tingkah laku dan keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu.
Para informan dalam melakukan pembiasaan telah mengajarkan

anak untuk dekat dengan Allah dengan melakukan kebiasaan beribadah.
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Walaupun RL tidak melakukan demikian karena sang anak yang masih

balita. Hal ini sesuai dengan surat Lugman ayat 17 yang berbunyi.

Wo s a5 e oy aally ety 8Ll o
17. Wahai rbuat yang
makruf d hadap apa
yang npa a yang de asuk kara yang

cara yang baik

iki kesempatan

18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.

d. Metode pengawasan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian mengawasi ialah
“melihat dan memeprhatikan tingkah laku dan mengamati serta menjaga

baik-baik”. Menurut Nashih mengawasi dalam pendidikan ialah
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mendampingin  anak dalam upaya membentuk Agidah moral.

Mengawasinya dalam mempersiapkan secara psikis dn sosial, serta

menanyakan secara terus menerus keadaannya dalam jasmani maupu

hukuman anak.

“Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan salat saat usia
mereka tujuh tahun, dan pukulah mereka (jika meninggalkannya)
saat usia sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka.”” Dalam
hadis itu, Nabi Muhammad SAW seakan menganjurkan orang tua
untuk memukul anaknya apabila meninggalkan salat pada usia 10
tahun”(HR.Tirmidzi).
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Walaupun Dalam hadits tersebut berkaitan dengan sholat, namun

dapat kita ambil pelajaran bahwa memang menghukum anak diperlukan

dengan pertimbangan yang baik sesuai kesalahan.

Parent yang

ak

pulkan bahwa

erbal berbicara

berdialog, metode pengawasan dimana beberapa informan sering
berkomunikasi dengan sang anak dengan berbicara menanyakan

keseharuan mereka.

2. Membaca
Membaca merupakan cara seseorang untuk mendapatkan

informasi dari sesuatu yang ditulis. Ketika sang orang tua
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menasehati, memberikan kebiasaan-kebiasaan secara verbal pada

sang anak dengan menggunakan poster, gambar maka disini juga

terjadi proses komunikasi verbal.

arti di mana seseo put harus memerhatikan, memahami,
dan mengingat informasi dari kegiatan mendengar yang ia lakukan.
Ketika sang orang tua menasehati, memberikan kebiasaan-
kebiasaan secara verbal pada sang anak maka disini juga terjadi

proses komunikasi verbal.
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Seperti halnya hasil wawancara yang peneliti lakukan salah
satunya informan dalam memberi nahehat pada anak. ada yang

dengan melakukan sering saya putar video-video ceramah ustadz

(D

-
:
7

¢

/
"Q

Seperti halnya hasil wawancara yang peneliti lakukan salah
satunya informan dalam memberi hukuman pada anak ada yang
dengan melakukan hukuman fisik berupa mencubit dan memukul

sang anak yang telah melakukan kesalahan.

2. Komunikasi objek



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

93

Salah satu contoh komunikasi objek yang paling sering
digunakan yaitu penggunaan pakaian. Percaya atau tidak, pakaian

dapat memengaruhi perspektif orang lain tentang seseorang yang

tubuh ini biasa kan secara sadar maupun tanpa
sadar. Contohnya, sedih dan gembira; lemah dan kuat;

semangat dan kelelahan; marah dan takut.

Pada hasil penelitian, affect displays ini ada disaat

informan mengekspresikan diri saat marah yang berakibat pada
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menghukum sang anak. Atau pada saat menasehati anak

dengan tegas pasti adanya perubahan pada wajah.

engan di sita hp

rumah karena

5. Regulator

Regulator merupakan komunikasi non-verbal yang
digunakan untuk mengatur, memantau, memelihara, atau
mengendalikan pembicaraan orang lain. Regulator berkaitan

erat dengan kultur dan tidak bersifat universal. Contohnya, kita
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berusaha mendengar saat orang berbicara; kita memberikan

respon anggukan kepala, mengerutkan bibir, dan fokus mata.

al ini mengajarkan informan _pada anak mereka salah

Jan sekaligus

dalam benak

anggotanya, ia juga dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama sang

anak.

Anak dari keluarga yang bercerai menunjukkan penyesuaian diri
yang lebih buruk dibanding anak-anak yang tidak bercerai, anak-anak
yang mengalami perceraian memiliki resiko yang lebih besar. Anak-anak

ini memiliki kecenderungan untuk mengalami masalah akademis,
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menunjukkan masalah-masalah eksternal dan masalah internal, kurang

memiliki tanggung jawab sosial, dan lainnya.

bangan Orang Tua Single Parent

ayah dan ibu atau kematian antara ayah dan ibu. Keadaan ini tentunya
akan menuntutsalah satu orang tua yang masih ada, baik itu ibu maupun
ayah untuk bisa berjuang menjadi orang tua tunggal. Menjadi Single
Parent bukanlah perkara yang mudah. la dituntut untuk mampu memiliki
banyak peran sekaligus dalam keluarga. Akan ada banyak permasalahan

baik itu internal maupun eksternal yang akan timbul. Masalah eksternal
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biasanya muncul dari masyarakat atau lingkungan tempat tinggal, sebab
masyarakat tentunya memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai

Single Parent seperti tempat tinggal masyarakat itu berada, lekatnya unsur

dengan keadaan

dari belum bercerai dan setelah bercerai, mengaharuskan pihak-pihak
tersebut tidak larut dalam perpisahan yang dialami. Perasaan lega dan
merasa bebas sebagai suatu perasaan yang dirasakan oleh yang
mengalami perceraian tersebut menjadi bentuk perasaan atas segala

konflik yang sudah terselesaikan dan setelah bercerai sebagai masa
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dimana mereka yang mengalami perceraian dapat menyesuaikan diri

dengan keadaan yang baru dan berharap bisa hidup lebih baik

. Hidup dalam rumah tangga seseorang tidak akan hidup sendiri, setiap

konflik dan salah satu pasangannya merasa telah dikhianati maka akan
berdampak pada hubungan keluarga antara kedua belah pihak.
Keputusan perceraian yang dirasa merupakan jalan terbaik belum tentu
dapat diterima dengan baik juga oleh kedua keluarga. Ada juga yang tak

dapat menerima keputusan tersebut karena merasa anggota keluarganya
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dirugikan atas dikhianati dan tidak terima. Yang berujung pada

perpecahan keluarga.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpular

mengum

Kabupate

pembiasaan, naseha gawasan dan hukuman para informan
menggunakan komunikasi interpersonal baik secara verbal maupun
non verbal.

2. Pada komunikasi verbal, yang digunakan ialah dua jenis

komunikasi berikut ini:
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a. Berbicara atau dialog, Dalam hasil wawancara, peneliti
dapat menyimpulkan  bahwa informan  dominan

menggunakan komunikasi verbal berbicara dengan sang

@ pada
-“‘ satunya
>
~ hut, metode
A
’ cara
; dialog, metode
’ fjorman  sering
: gan berbicara
[
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hal yang berbeda, ya. Mendengar hanya sekedar mengambil
getaran bunyi. Mendengarkan tidak hanya mengambil
getaran bunyi atau mendengar saja, tetapi mendengarkan
juga mengandung arti di mana seseorang tersebut harus
memerhatikan, memahami, dan mengingat informasi dari

kegiatan mendengar yang ia lakukan.
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3. Pada komunikasi non verbal, yang digunakan ialah jenis

komunikasi berikut ini:

paling sering
rcaya atau tidak,
g lain tentang

a, walaupun hal

semangat dan kelelahan; marah dan takut.
d. Regulator merupakan komunikasi non-verbal yang
digunakan untuk mengatur, memantau, memelihara, atau

mengendalikan pembicaraan orang lain.

e. kronemik adalah komunikasi non-verbal yang berkaitan

dengan penggunaan waktu dengan peranan budaya dalam
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konteks tertentu. Sebagai contoh, kita dapat menilai
seseorang dari caranya memanfaatkan dan mengaplikasikan

waktunya secara efektif dan tepat.

1.

mendidik anak serta bijak mengenai tindakan apa yang harus dilakukan

agar sang anak menjadi anak yang baik dengan pola didik yang baik
pula.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi bagian serta acuan peneliti
selanjutnya dalam meniliti pola didik anak menggunakan cara secara

islami melui komunikasi interpersonal verbal dan non verbal.
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